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ABSTRAK 

 

  

Peningkatan produktivitas lahan untuk mendukung ketersediaan bahan 

pangan dan sumber hijau pakan ternak dapat dilakukan dengan sistem budidaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa jarak tanam dan 

pemberian pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine 

max) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum (Arachis glabrata). 

Metoda penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) terdiri 

dari petak utama dan sub petak (anak petak). Petak utama perlakuan beberapa 

jarak tanam dengan 3 taraf perlakuan N1 : Jarak tanam 30 cm x 40 cm, N2: Jarak 

tanam 30 cm x 50 cm dan N3: Jarak tanam 30 cm x 60 cm sedangkan untuk sub 

petak (anaka petak) adalah perlakuan beberapa pupuk yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu : R0 : tanpa perlakuan (kontrol), R1 : pupuk organic cair lokal, R2 : pupuk 

organic cair EM4 dan R3 : pupuk organic cair GDM. Parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), jumlah polong (polong), 

produksi polong per sampel (g) dan produksi biomassa (g). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan  jarak tanam  terhadap tanaman kacang kedelai 

(Glycine max) pada sistem tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis 

glabrata) memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang namun 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

polong, produksi polong dan produksi biomassa. Pemberian pupuk organic cair 

GDM dengan jarak tanam 30 cm x 60 cm masih yang paling efektif dalam 

memberikan respon terhadap tanaman kacang kedelai (Glycine max) pada sistem 

tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata). 

 

Kata kunci: Jarak tanam, Pupuk, Kedelai, Tumpang sari, Legum 
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ABSTRACT 

 

 Increased land productivity to support the availability of food and green 

sources of animal feed can be done with a cultivation system. This study aims to 

determine the response of several spacing and fertilizer application to the growth 

and production of soybeans (Glycine max) in an intercropping system with 

legume (Arachis glabrata) plants. 

 The research method uses Divided Plot Design (RPT) consisting of main 

plots and sub plots (sub-plots). The main plot of treatment was several spacing 

with 3 levels of treatment N1: Spacing of 30 cm x 40 cm, N2: Spacing of 30 cm x 

50 cm and N3: Spacing of 30 cm x 60 cm while for sub-plot (plot child) was the 

treatment of several fertilizers consisting of 4 levels, namely: R0: without 

treatment (control), R1: local liquid organic fertilizer, R2: liquid organic fertilizer 

EM4 and R3: liquid organic fertilizer GDM. The parameters observed were plant 

height (cm), number of branches (branches), number of pods (pods), pod 

production per sample (g) and biomass production (g). The results showed that 

the spacing treatment of peanut plants (Glycine max) in the intercropping system of 

legume plants (Arachis glabrata) gave a real response to the parameters of plant 

height and number of branches but gave a not real response to the parameters of 

number of pods, pod production and biomass production. GDM liquid organic 

fertilizer with a spacing of 30 cm x 60 cm is still the most effective in responding 

to soybean plants (Glycine max) in the intercropping system of legume plants 

(Arachis glabrata). 

 

 

Keywords: Distance of Planting, Fertilizer, Soybean, Intercroping, Legume 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman yang mudah dikembangkan karena 

pemeliharaan yang cepat dan juga berkualitas, oleh karenanya kedelai digunakan 

sebagai salah satu bahan pangan dengan hasil olahan yang dapat dimanfaatkan 

manusia pada bagian bijinya ataupun oleh hewan ternak pada bagian daun dan 

batang kedelai (Lubis, 1992). 

Kebutuhan kedelai yang terus meningkat dari tahun ke tahun, sementara 

produksi dalam negeri belum mencukupi mengakibatkan ketergantungan yang 

tinggi terhadap impor. Data statistik Kementerian Pertanian (2013) menunjukkan 

bahwa produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2012 ‒ 2013 hanya mampu  

memenuhi 30‒40% kebutuhan nasional,  dengan produktivitas di tingkat petani 

0,93–1,64 t/ha (Haloho, 2014) 

Upaya untuk meningkatkan produksi nasional dan menekan laju impor 

kedelai dapat ditempuh melalui peningkatan produktivitas, perluasan area tanam, 

peningkatan efisiensi produksi, penguatan kelembagaan petani, peningkatan 

kualitas produk, peningkatan nilai tambah, perbaikan akses pasar, perbaikan 

sistem permodalan, pengembangan infra struktur, pengaturan tataniaga dan 

intensitas usaha (Balitkabi 2005). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan produktifitas lahan yaitu 

melalui  tumpan gsari. Tumpang sari adalah system pertanaman dua jenis atau 

lebih tanaman secara serempak lahan yang sama dalam waktu satu tahun (Guritno, 

2011). 
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Saat  ini  hijauan  pakan merupakan sumber pakan utama bagi ternak 

ruminansia akan tetapi, ketersediaan hijauan tidak sebanding dengan  kebutuhan  

dan  populasi ternak yang ada. Dilain pihak, produksi hijauan dari waktu ke waktu 

semakin menurun seiring dengan beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, 

jalan, industri serta produksi tanaman pangan dan perkebunan, sementara 

produksi hijauan  dan  padang penggembalaan sebagian besar dilakukan pada 

lahan- lahan marjinal (Humpreys, 2001). 

Pada umumnya Arachis baik (A. glabrata maupun A. pintoi) dikenal sebagai 

tanaman pakan yang bermutu tinggi. Selain sebagai sumber protein kasar untuk 

sapi, kambing, dan domba, Arachis juga baik untuk kelinci dan ayam. Sebagai 

hijauan pakan, A. glabrata dapat ditanam sebagai pastura dengan penggembalaan 

berat, terutama pada tanah yang kurang subur dan tanah masam. A. pintoi baik 

untuk penggembalaan ringan karena kurang tahan renggutan. Bila ditanam 

sebagai penutup tanah di perkebunan, Arachis dapat meningkatkan kesuburan 

tanah dan menghemat pemberian pupuk nitrogen karena mampu mengikat N dari 

udara (Sirait, 2008). 

Selain itu, cara pemeliharaan tanaman yang  penting  adalah  pemupukan.  

Salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair untuk memenuhi unsur hara 

tanaman guna meningkatkan produksi hijauan. 

Adapun Pengaturan jarak tanam juga berperan dalam peningkatan produksi 

hijauan. Pengaturan jarak tanam bertujuan untuk   memberikan   ruang   tumbuh   

yang optimal bagi tanaman sehingga tanaman dapat   memanfaatkan   lingkungan   

secaramaksimal  untuk pertumbuhannya. Kerapatan  tanaman  dan  jumlah  

populasi pada  suatu  area lahan  di  pengaruhi  oleh jarak  tanam,  jarak  tanam  
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terlalu  sempit mengakibatkan kerapatan antar tanaman tinggi,  hasil  penelitian  

Kurniawan  (2008). 

Maka pada skripsi ini dilakukan penelitian pemberian pupuk dan jarak 

tanam untuk mengetahui tingkat produksi dan kualitas hijauan legum dalam 

sistem untuk tumpangsari dengan kedelai (Glycine max) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon beberapa jarak tanam terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang kedelai (Glycine max) dalam sistem tumpang sari dengan 

tanaman legum (Arachis glabrata).   

 Untuk mengetahui respon beberapa  pupuk  terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang kedelai (Glycine max) dalam sistem tumpang sari dengan 

tanaman legum (Arachis glabrata. 

Untuk mengetahui repon interaksi antara beberapa jarak tanam dan 

pemberian beberapa pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai 

(Glycine max) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum (Arachis 

glabrata). 

Hipotesis Penelitian 

Adanya respon beberapa jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

kacang kedelai (Glycine max) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum 

(Arachis glabrata).   
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 Adanya respon beberapa  pupuk  terhadap pertumbuhan dan produksi 

kacang kedelai (Glycine max) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum 

(Arachis glabrata). 

Adanya interaksi respon antara beberapa jarak tanam dan pemberian 

beberapa pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine 

max) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum (Arachis glabrata.   

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan informasi tentang respon pupuk dan jarak tanam pada produksi 

dan kualitas tanaman kacang kedelai (Glycine max) dalam sistem tumpang sari 

dengan legum (Arachis glabrata). 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang S1 pada Program Studi 

Pertanian Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun dapat 

memberikan kebutuhan nutrisi pada tanaman antara lain unsur hara makro (N, P, 

K, S, Ca, Mg) dan mikro (B, Mo, Cu, Fe, Mn) zat pengatur tumbuh serta 

mikroorganisme tanah yang sangat diperlukan oleh  berbagai  jenis  tanaman.  

Pupuk  organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong 

dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga tanaman menjadi kokoh 

dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap cekaman cuaca dan 

serangan penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi,serta meningkatkan 

pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan 

bakal buah (Taufika, 2011). 

Tanaman kacang-kacangan seperti kedelai, akarnya mempunyai bintil– bintil 

berisi bakteri yang mampu menambat nitrogen udara, sehingga nitrogen tanah 

yang  telah diserap  tanaman  dapat  diganti.. Bakteri mendapatkan zat hara yang 

kaya energi dari tanaman inang sedangkan tanaman inang mendapatkan senyawa 

nitrogen dari bakteri untuk melangsungkan kehidupannya. Penambatan nitrogen 

oleh adanya simbiose antara tanaman leguminosa dan bakteri tanah Rhizobia, 

telah berlangsung lama, dan sangat penting dalam fungsi ekosistem (Simms dan 

Taylor, 2002). Sejumlah besar kebutuhan nitrogen disumbang oleh simbiose ini 

yang mampu mereduksi dinitrogen menjadi bentuk organik (Postgate, 1998 dalam 

Simms dan Taylor, 2002). 
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Arachis glabarata 

Ada beberapa spesies Arachis perenial yang dikenal saat ini di Indonesia, di 

antaranya Arachis glabrata (syn. A. prostrata), A. pintoi, A. repens, dan A. hybrid. 

Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan, tepatnya Brasil, Argentina dan 

Paraguay, namun kini telah menyebar ke berbagai tempat di dunia, seperti 

Amerika Serikat, Australia, India, dan Asia Tenggara. Di Indonesia, Arachis kini 

mulai banyak ditanam, bukan saja sebagai tanaman pakan, tetapi juga sebagai 

tanaman penutup tanah di perkebunan lada dan sebagai tanaman hias, walaupun 

penyebarannya masih terbatas (Khamseekhiew, et.al. 2000).  

Hasil penelitian Balai Penelitian Ternak menunjukkan, bila ditanam di 

Ciawi-Bogor, A. glabrata mampu menghasilkan 3,5-4,3 ton bahan kering/ha, 

sementara di Sukabumi hanya 2,4-3,8 ton bahan kering/ha. Di Ciawi, hasil A. 

pintoi sekitar 3,2- 5,7 t/ha. Hasil ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan di 

Kolumbia dan Brasil tetapi lebih tinggi daripada di Malaysia (1,7-5,3 t/ha/ tahun). 

A. hybrid hasilnya lebih tinggi, mencapai 6,1 t/ha/tahun di Ciawi. 

 

Kacang Kedelai (Glycine max) 

Kedelai  berperan  penting  sebagai sumber protein, karbohidrat dan minyak 

nabati. Setiap 100 g biji kedelai mengan- dung 18% lemak, 35% karbohidrat, 8% 

air,330 kalori, 35% protein dan 5,25% mineral (Suprapto, 2000). 

 Kedelai merupakan bahan makanan penting, dan telah digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan tempe, tahu,   tauco,   kecap,   tauge   dan   sebagai  bahan 

campuran makanan ternak. Tepung kedelai merupakan bahan bakuuntuk membuat 



7 

 

 

 

 

susu, keju, roti,kue dan lain-lain. Dari industri berbahan dasar kedelai bisa 

dihasilkan produk-produk non makanan, seperti kertas, cat cair, tinta cetak, tekstil 

dan mikrobiologi (Suhaeni, 2007). 

Produksi kedelai nasional masih rendah, yaitu hanya 1,1 ton ha-1. 

Produktivitas tersebut masihdapat ditingkatkan lagi men- jadi  1,5-2,5  ton  ha-1,  

dengan  penerapan teknologi maju dan sistem budidaya  yang lebih intensif.  Ada 

beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

kedelai, misalnya dengan penggunaan pupuk secara   efisien, waktu tanam yang 

tepat sesuai dengan daya dukung lahan, serta menggunakan varietas unggul yang 

mempunyai adaptasi luas pada berbagai agroekosistem (Suprapto, 2001). 

Varietas berperan penting dalam produksi kedelai, karena untuk mencapai 

hasil yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi genetiknya.    Potensi hasil di 

lapangan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik dengan pengelolaan 

kondisi lingkungan.   Bila pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan 

dengan baik, potensi   hasil   yang   tinggi   dari   varietas unggul tersebut tidak 

dapat tercapai (Adisarwanto, 2006). 

Sistem Tumpang Sari 

Sistem tumpang sari menurut Thahir dan Hadmadi (1985) adalah 

merupakan cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sehingga dapat 

memberikan produktivitas yang tinggi per satuan luas per satuan waktu. Dalam 

sistem tumpang sari, selain terjadi kerjasama antar tanaman yang saling 

menguntungkan, juga terjadi persaingan atau saling merugikan antara tanaman 

yang ditumpangsarikan. Penerapan sistem tumpangsari agar berhasil dengan baik 
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maka perlu diperhatikan kombinasi tanamannya dan persaingan terhadap 

kebutuhan unsur hara, air dan cahaya matahari (Muhadjir, 1998). 

Tumpang sari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman 

pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-

barisan tanaman. Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih 

jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya kedelai atau bisa juga pada beberapa 

jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda. Untuk dapat melaksanakan pola 

tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan beberapa faktor lingkungan 

yang mempunyai pengaruh diantaranya ketersediaan air, kesuburan tanah, sinar 

matahari dan hama penyakit (Warsana, 2009). Sistem pertanaman tumpangsari 

memiliki kekurangan yaitu terjadi kompetisi antara tanaman dalam pengambilan 

unsur hara dalam tanah sehingga pertumbuhan tanaman akan saling menghambat. 

Dampak negatif dari pengaruh kompetisi dapat dikurangi dengan cara 

menyediakan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman utama dan tanaman sela 

(Balitkabi, 2009). 

 Pola tanam tumpang sari memiliki banyak keuntungan yang tidak dimiliki 

pada pola tanam monokultur. Beberapa keuntungan pada pola tumpangsari 

menurut (Warsana, 2009) antara lain : 

1. Akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun      

penyerapan sinar matahari). 

2. Populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki. 

3. Dalam satu areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas. 

4. Tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil manakala satu jenis tanaman 

yang diusahakan gagal. 
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5. Kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis 

sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan 

kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai Juni 2019 di 

Desa Lalang, jalan stasiun, gang buntu.. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember, 

gayung, meteran, timbangan duduk, timbangan analitik, tali plastik, label , alat 

tulis, bambu dan kamera.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 

kedelai varietas anjasmoro, bibit Arachis grabrata, POC local, POC GDM, EM4 

dan air. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) 

terdiri dari petak utama dan sub petak (anak petak). Petak utama perlakuan 

beberapa jarak tanam dengan 3 taraf perlakuan, sedangkan untuk sub petak adalah 

perlakuan beberapa pupuk yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 

1. Perlakuan tumpang sari Kedelai Glycine max dengan Legum (Arachis glabrat) 

dengan taraf perlakuan beberapa jarak tanam sebagai berikut : 

N1 : Jarak tanam 30 cm x 40 cm 

N2: Jarak tanam 30 cm x 50 cm 

N3: Jarak tanam 30 cm x 60 cm 
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2. Perlakuan tumpang sari Kedelai Glycine max dengan Legum (Arachis 

glabrata) dengan taraf perlakuan beberapa pupuk organik sebagai berikut : 

R0 : Tanpa perlakuan (control) 

R1 : Perlakuan pupuk organic cair lokal  

R2 : Perlakuan pupuk organic cair EM4 

R3 : Perlakuan pupuk organic cair GDM 

Proses pengacakan dan tata letak RPT dengan rancangan dasar Rancangan Bujur 

Sangkar Latin (RBSL) dimana banyaknya jumlah petak utama perlakuan jarak 

tanam dengan 3 taraf, sehingga dalam penelitian terdapat 3 blok (3 x 3 = 9) 

N1 N2 N3 

N2 N3 N1 

N3 N1 N2 

 

Kombinasi perlakuan  yang akan dilakukan sebagai berikut : 

N1R0 N2R0 N3R0 

N1R1 N2R1 N3R1 

N1R2 N2R2 N3R2 

N1R3 N2R3 N3R3 
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Analisis Data 

Model untuk RPT sebagai berikut : 

Y ij = µ+ B k + T i  +  ∑ik + Vj + (TV)ij + σ ijk 

Keterangan : 

Yij :Nilai Pengamatan karena pengaruh sumber keragaman dalam ANOVA 

dengan factor v taraf ke-j pada ulangan ke-k 

µ : Nilai tengah umum  

Bk  : Pengaruh blok atau ulangan ke-k 

Ti : Pengaruh factor T yang ke-i 

∑ik : Pengaruh sisa untuk petak utama atau pengaruh sisa karena pengaruh 

faktor T taraf ke-i pada kelompok ke-k 

Vj : Pengaruh factor V yang ke-j 

(TV)ij : Pengaruh interaksi faktor pengolahan tanah yang ke-I dan varietas yang 

ke-j 

σ ijk :pengaruh sisa untuk anak petak atau pengaruh sisa karena pengaruh faktor 

T taraf ke-i dan factor varietas ke-j pada kelompok ke-k 

(Sastrosupadi, 2014). 
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 PELAKSANAAN PENELITIAN  

Pengolahan Lahan 

Pelaksanaan percobaan meliputi pengolahan lahan, penanaman, 

pemupukan, pengairan, pemeliharaan, dan pemanenan. Sebelum penanaman lahan 

diolah sampai gembur sedalam 30 – 35 cm dengan cangkul, kemudian dibuat plot-

plot (petak) penelitian yang terdiri dari petak utama sebanyak 9 petak, dalam 

petak utama terdapat 4 anak petak sehingga terdapat 36 anak petak dengan ukuran 

120 x 200 cm. Melakukan pengolahan lahan sebelum penanaman dengan tujuan 

untuk mendapatkan struktur yang gembur, aerasi yang baik, serta untuk 

membasmi gulma, selanjutnya dilakukan penyiraman pupuk organik cair ke 

seluruh bagian petak peneltian yang dilakukan 2 minggu sebelum penanaman, 

disamping itu juga dilakukan penyemprotan fungisida dengan Dithane M 45.  

         Penanaman 

Penanaman kedelai Glycine max dilakukan dengan menggunakan jarak 

tanam 30 x 40 cm, 30 x 50 cm, dan 30 x 60 cm dengan meletakkan dua butir 

benih per lubang. Pembuatan lubang tanaman dilakukan dengan menggunakan 

tugal sedalam 2-3 cm. Ukuran jarak antar petak pada lahan percobaan adalah 50 

cm, dan ukuran petak pada lahan percobaan adalah panjang petak sebesar 200 cm 

dan lebar petak 120 cm. setelah dilakukan penanaman legum Arachis glabrata 

kemudian di lanjutkan penanaman kacang kedelai dengan jarak tanam yang sama 

sebagai tanaman utama. 
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Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak benih tanaman kedelai Glycine 

max dan tanaman legum Arachis glabrata ditanam dilapangan sampai tanaman 

tanaman Kedelai dipanen. Pemeliharaan tanaman kedelai dan legum meliputi hal-

hal sebagai berikut : 

Penyiangan 

 Selama pertumbuhan tanaman kedelai dalam sistem tumpang sari dengan 

tanaman legum sebaiknya dilakukan penyiangan terhadap rumput-rumput liar 

(gulma) pada setiap petak. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput-

rumput liar dengan menggunakan tangan secara hati-hati agar tidak merusak 

perakaran tanaman utama dan tanaman sela. Sambil menyiangi agar dilakukan 

penggemburan tanah secara berhati-hati. 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dua kali sehari atau tergantung dengan cuaca dan 

keadaan tanah. Sewaktu melakukan penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu 

basah ataupun becek, karena itu dapat menyebabkan busuknya akar tanaman 

tersebut. Kegiatan penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. 

Pemanenan 

Pemanenandilakukan pada umur 50-60 hari setelah penanaman. Hal ini 

bertujuan untuk menyamakan pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan jumlah 

anakan. Tinggi pemotongan 10-15 cm dari permukaan tanah, pemotongan yang 
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terlalu tinggi harus dihindari karena akan banyak sisa batang yang mengeras. 

Sebaiknya pemotongan rumput tidak boleh terlalu pendek, agar tidak 

mempengaruhi tunas muda yang akan tumbuh. 

Parameter Penelitian 

Tinggi tanaman (cm)  

Pengukuan tinggi tanaman dilakukan dengan cara  mengukur mulai dari 

patok standar sampai titik tumbuh tertinggi. Menggunakan alat meteran. 

Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah 

tanam. 

Jumlah Cabang (cabang) 

Dihitung dengan cara menghitung seluruh cabang tanaman kedelai yang 

tumbuh. Penghitungan dilakukan tiga kali pada umur 2,4,dan 6 minggu setelah 

tanam. 

Jumlah Polong (polong)  

Dihitung dengan cara menghitung seluruh polong yang di produksi pada 

tanaman sampel. Penghitungan jumlah polong dilakukan pada saat pemanenan 

pada umur 60 hari. 
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Produksi Polong per Sampel (g) 

Setelah dilakukan penghitungan jumlah polong per sampel selanjutnya 

dilakukan penimbangan seluruh polong setiap sampel untuk mengetahui produksi 

per sampel. 

Produksi Biomassa (g) 

Produksi biomassa tanaman dilakukan dengan cara memotong tanaman 

kedelai dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah selanjutnya seluruh 

tanaman ditimbang. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman dan daftar sidik ragam pada perlakuan 

jarak tanam dan aplikasi beberapa pupuk terhadap tanaman kacang kedelai 

(Glycine max) pada sistem tanaman tumpang sari tanaman legum (Arachis 

glabrata) umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran 3, 4 dan 

5. 

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman  

berpengaruh tidak nyata pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam tetapi pada 

berpengaruh sangat nyata pada umur 6 minggu setelah tanam pada perlakuan jarak 

tanam dan aplikasi beberapa jenis pupuk. 

Rata–rata tinggi tanaman pada perlakuan jarak tanam dan aplikasi 

beberapa pupuk terhadap tanaman kacang kedelai (Glycine max) pada sistem 

tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) umur 2, 4 dan 6 minggu 

setelah tanam disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Perlakuan Jarak Tanam dan  

Aplikasi Beberapa Pupuk Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST) 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) 28.68 aA 46.68 aA 72.01 cC 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) 29.13 aA 49.13 aA 76.13 bB 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) 30.79 aA 50.54 aA 81.71 aA 

R0 (tanpa perlakuan) 24.02 aA 44.02 aA 67.80 cC 

R1 (pupuk organic cair lokal) 28.08 aA 48.08 aA 70.31 cC 

R2 (pupuk organic cair EM4) 32.38 aA 52.38 aA 80.16 bB 

R3 (pupuk organic cair GDM) 33.65 aA 53.32 aA 88.20 aA 

Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf-huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) 
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Pada Tabel 1. dapat dikemukakan bahwa rataan tinggi tanaman 

berpengaruh nyata pada perlakuan jarak tanam pada umur 6 minggu setelah 

tanam, dimana dapat dijumpai bahwa tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) yaitu 81.71 cm, selanjutnya diikuti 

oleh perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) yaitu 76.13 cm dan berikutnya 

perlakuan tinggi tanaman yang terendah terdapat pada perlakuan N1 (jarak tanam 

30 cm x 40 cm) yaitu 72.01 cm.  Dimana perlakuan N1 (jarak tanam 30 cm x 40 

cm) berbeda sangat nyata dengan perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) dan 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm). Perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm)  juga 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm). 

Hasil diagram batang perlakuan beberapa jarak tanam terhadap tinggi 

tanaman (cm ) disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Jarak Tanam terhadap Tinggi  

tanaman (cm) pada Umur 6 minggu setelah tanam 

 

Pada perlakuan beberapa jenis pupuk juga menunjukkan pengaruh sangat 

nyata pada parameter tinggi tanaman, dimana rataan tinggi tanaman yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM) yaitu 67.80 cm, 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) yaitu 80.16 cm, 

serta perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) yaitu 70.31cm dan rataan tinggi 
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tanaman yang terendah terdapat pada perlakuan R0 (tanpa perlakuan) yaitu 67.80 

cm. Dimana perlakuan R0 (tanpa perlakuan) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) tetapi berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 (pupuk organic cair GDM). 

Perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 (pupuk organic cair GDM). Berikutnya 

perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) juga berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM). 

Hasil diagram batang pemberian pupuk terhadap tinggi tanaman (cm) 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian Pupuk terhadap Tinggi tanaman (cm) 

pada Umur 6 minggu setelah tanam 

 

Jumlah Cabang (cabang) 

 

Data pengamatan dan daftar sidik ragam jumlah cabang (cabang)  setelah 

diberikan perlakuan jarak tanam dan aplikasi beberapa pupuk terhadap tanaman 

kacang kedelai (Glycine max) pada sistem tanaman  tumpang sari tanaman legum 

(Arachis glabrata) umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam disajikan pada 

Lampiran 6, 7 dan 8.  

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan jumlah cabang 

berpengaruh tidak nyata pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam dan umur 6 
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Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan jumlah cabang 

berpengaruh tidak nyata pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam dan umur 6 

minggu berpengaruh sangata nyata pada perlakuan jarak tanam dan beberapa 

pupuk. 

Rata–rata jumlah cabang pada perlakuan jarak tanam dan aplikasi 

beberapa pupuk terhadap tanaman kacang kedelai (Glycine max) pada sistem 

tanaman tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) umur 2, 4 dan 6 minggu 

setelah tanam, setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak 

Duncan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Cabang (cabang) Akibat Perlakuan Jarak Tanam dan 

Aplikasi Beberapa  Pupuk  Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST) 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) 1.07 aA 2.06 aA 3.40 cB 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) 1.10 aA 2.09 aA 3.53 bB 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) 1.10 aA 2.09 aA 3.82 aA 

R0 (tanpa perlakuan) 1.00 aA 1.99 aA 3.02 dC 

R1 (pupuk organic cair lokal) 1.00 aA 1.99 aA 3.24 cC 

R2 (pupuk organic cair EM4) 1.19 aA 2.18 aA 3.73 bB 

R3 (pupuk organic cair GDM) 1.17 aA 2.16 aA 4.33 aA 
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf-huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) 

   

Pada Tabel 2. dapat dikemukakan bahwa rataan jumlah cabang 

berpengaruh nyata dan berpengaruh sangat nyata pada perlakuan jarak tanam pada 

umur 6 minggu setelah tanam, dimana dapat dijumpai bahwa jumlah cabang yang 

terbanyak terdapat pada perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) yaitu 3.82 

cabang, selanjutnya diikuti oleh perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) yaitu 

3.53 cabang dan berikutnya perlakuan jumlah cabang yang terendah terdapat pada 

perlakuan N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) yaitu 3.40 cabang.  Dimana perlakuan 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) berbeda nyata dengan perlakuan N2 (jarak tanam 
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30 cm x 50 cm) dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan N3 (jarak tanam 30 

cm x 60 cm). Perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm)  juga berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm).  

Hasil diagram batang perlakuan beberapa jarak tanam terhadap jumlah 

cabang (cabang) disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Jarak Tanam terhadap Jumlah 

Cabang (cabang) pada Umur 6 minggu setelah tanam 

 

 

Pada perlakuan beberapa jenis pupuk juga menunjukkan pengaruh sangat 

nyata pada parameter jumlah cabang, dimana rataan jumlah cabang yang 

terbanyak terdapat pada perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM) yaitu 4.33 

cabang, selanjutnya diikuti oleh perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) yaitu 

3.73 cabang, serta perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) yaitu 3.24 cabang dan 

rataan jumlah cabang yang terendah terdapat pada perlakuan R0 (tanpa perlakuan) 

yaitu 3.02 cabang.  Dimana perlakuan R0 (tanpa perlakuan) berbeda nyata 

dengan perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) tetapi berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 (pupuk organic cair 

GDM). Perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) R3 (pupuk organic cair GDM). 

Berikutnya perlakuan R2 (pupuk cair EM4) juga berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM).  
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perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) juga berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM).  

Hasil diagram batang pemberian pupuk terhadap jumlah cabang (cabang) 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian terhadap Jumlah Cabang (cabang) pada 

Umur 6 minggu setelah tanam 

 

Jumlah Polong (polong) 

Data pengamatan dan sidik ragam jumlah polong (polong) pada perlakuan 

jarak tanam dan aplikasi beberapa pupuk terhadap tanaman kacang kedelai 

(Glycine max) pada sistem tanaman tumpang sari tanaman legum (Arachis 

glabrata) disajikan pada Lampiran 9. 

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan jumlah polong 

berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam dan pada perlakuan beberapa 

jenis pupuk. 

Rata–rata jumlah polong setelah diberikan perlakuan jarak tanam dan 

aplikasi beberapa pupuk terhadap kacang kedelai (Glycine max) pada sistem 

tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Polong (polong) Akibat Perlakuan Jarak Tanam dan 

Aplikasi Beberapa Pupuk  

Perlakuan Rataan 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) 25.65 aA 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) 25.87 aA 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) 26.01 aA 

R0 (tanpa perlakuan) 25.66 aA 

R1 (pupuk organic cair lokal) 25.64 aA 

R2 (pupuk organic cair EM4) 25.81 aA 

R3 (pupuk organic cair GDM) 26.26 aA 
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf-huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 3. dapat dikemukakan bahwa rataan jumlah polong 

berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam pada umur 6 minggu setelah 

tanam, dimana dapat dijumpai bahwa jumlah polong yang terbanyak terdapat pada 

perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) yaitu 26.01 polong, selanjutnya diikuti 

oleh perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) yaitu 25.87 polong dan 

berikutnya perlakuan jumlah polong yang terendah terdapat pada perlakuan N1 

(jarak tanam 30 cm x 40 cm) yaitu 25.65 polong.  Dimana perlakuan N1 (jarak 

tanam 30 cm x 40 cm) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 (jarak tanam 30 

cm x 50 cm) dan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm). Perlakuan N2 (jarak 

tanam 30 cm x 50 cm)  juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 (jarak 

tanam 30 cm x 60 cm).  

Pada perlakuan beberapa jenis pupuk juga menunjukkan pengaruh tidak 

nyata pada parameter jumlah polong, dimana rataan jumlah polong yang 

terbanyak terdapat pada perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM) yaitu 26.26 

polong, selanjutnya diikuti oleh perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) yaitu 

25.81 polong, serta perlakuan R0 (tanpa perlakuan) yaitu 25.66 polong dan rataan 

jumlah polong yang terendah terdapat pada perlakuan R1 (pupuk organic cair 
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lokal) yaitu 25.64 polong. Dimana perlakuan R0 (tanpa perlakuan) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal), R2 (pupuk organic cair 

EM4) dan R3 (pupuk organic cair GDM). Perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 

(pupuk organic cair GDM). Berikutnya perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) 

juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM). 

Produksi Polong per Sampel (g) 

Data pengamatan dan daftar sidik ragam produksi polong per sampel (g) 

pada perlakuan jarak tanam dan aplikasi beberapa pupuk terhadap tanaman 

kacang kedelai (Glycine max) pada sistem tanaman  tumpang sari tanaman legum 

(Arachis glabrata) disajikan pada Lampiran 10. 

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan produksi polong 

per sample berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam dan pada aplikasi 

beberapa pupuk. 

Rata–rata produksi polong per sampel setelah diberikan perlakuan jarak 

tanam  dan  aplikasi beberapa pupuk terhadap tanaman kacang kedelai (Glycine 

max) pada sistem tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata Produksi Polong per Sampel (g) Akibat Perlakuan  Jarak 

Tanam dan Aplikasi Beberapa Pupuk   

Perlakuan Rataan (g) 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) 7.10 aA 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) 7.17 aA 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) 7.20 aA 

R0 (tanpa perlakuan) 7.10 aA 

R1 (pupuk organic cair lokal) 7.10 aA 

R2 (pupuk organic cair EM4) 7.15 aA 

R3 (pupuk organic cair GDM) 7.27 aA 
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf-huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf 

besar) 
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Pada Tabel 4. dapat dikemukakan bahwa rataan produksi polong per 

sampel berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam pada umur 6 minggu 

setelah tanam, dimana dapat dijumpai bahwa produksi polong per sampel yang 

terbanyak terdapat pada perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) yaitu 7.20 g, 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) yaitu 7.17 g 

dan berikutnya perlakuan produksi polong per sampel yang terendah terdapat pada 

perlakuan N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) yaitu 7.10 g.  Dimana perlakuan N1 

(jarak tanam 30 cm x 40 cm) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 (jarak 

tanam 30 cm x 50 cm) dan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm). Perlakuan 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm)  juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 

(jarak tanam 30 cm x 60 cm).  

Pada perlakuan beberapa jenis pupuk juga menunjukkan pengaruh tidak 

nyata pada parameter produksi polong per sample, dimana rataan produksi polong 

per sample yang terbanyak terdapat pada perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM) 

yaitu 7.27 g, selanjutnya diikuti oleh perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) 

yaitu 7.15 g, dan rataan produksi polong per sample yang terendah terdapat serta 

perlakuan R0 (tanpa perlakuan) yaitu 7.10 g dan pada perlakuan R1 (pupuk 

organic cair lokal) yaitu 7.10 g. Dimana perlakuan R0 (tanpa perlakuan) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal), R2 (pupuk organic 

cair EM4) dan R3 (pupuk organic cair GDM). Perlakuan R1 (pupuk organic cair 

lokal) tidak berbeda nyata dengan perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 

(pupuk organic cair GDM). Berikutnya perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) 

juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM). 
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Produksi Biomasa (g) 

Data pengamatan dan daftar sidik ragam produksi biomasa (g) pada 

perlakuan tentang perlakuan jarak tanam dan aplikasi beberapa pupuk terhadap 

tanaman kacang kedelai (Glycine max) pada sistem tanaman tumpang sari 

tanaman legum (Arachis glabrata) disajikan pada Lampiran 11. 

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan produksi 

biomasa berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam dan pada perlakuan 

beberapa jenis pupuk. 

Rata–rata produksi biomasa pada perlakuan jarak tanam dan aplikasi 

beberapa  pupuk  terhadap tanaman kacang kedelai (Glycine max) pada sistem 

tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Rata-rata Produksi Biomasa (g) Akibat Perlakuan Jarak Tanam dan 

Aplikasi Beberapa Pupuk  

Perlakuan Rataan (g) 

N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) 43.87 aA 

N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) 44.29 aA 

N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) 44.52 aA 

R0 (tanpa perlakuan) 43.88 aA 

R1 (pupuk organic cair lokal) 43.89 aA 

R2 (pupuk organic cair EM4) 44.18 aA 

R3 (pupuk organic cair GDM) 44.96 aA 
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf-huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 5. dapat dikemukakan bahwa rataan produksi biomasa 

berpengaruh tidak nyata pada perlakuan jarak tanam, dimana dapat dijumpai 

bahwa produksi biomasa yang terbanyak terdapat pada perlakuan N3 (jarak tanam 

30 cm x 60 cm) yaitu 44.52 g, selanjutnya diikuti oleh perlakuan N2 (jarak tanam 

30 cm x 50 cm) yaitu 44.29 g dan berikutnya perlakuan produksi biomasa yang 

terendah terdapat pada perlakuan N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) yaitu 43.87 g.  
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Dimana perlakuan N1 (jarak tanam 30 cm x 40 cm) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm) dan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm 

x 60 cm). Perlakuan N2 (jarak tanam 30 cm x 50 cm)  juga tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm).  

Pada perlakuan beberapa jenis pupuk juga menunjukkan pengaruh tidak 

nyata pada parameter produksi biomasa, dimana rataan produksi biomasa yang 

terbanyak terdapat pada perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM) yaitu 44.96 g, 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) yaitu 44.18 g dan 

pada perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) yaitu 43.89 g, dan rataan produksi 

biomasa terendah terdapat serta perlakuan R0 (tanpa perlakuan) yaitu 43.88 g. 

Dimana perlakuan R0 (tanpa perlakuan) tidak berbeda nyata dengan perlakuan R1 

(pupuk organic cair lokal), R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 (pupuk organic 

cair GDM). Perlakuan R1 (pupuk organic cair lokal) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) dan R3 (pupuk organic cair GDM). 

Berikutnya perlakuan R2 (pupuk organic cair EM4) juga tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan R3 (pupuk organic cair GDM). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Perlakuan beberapa  jarak tanam  pada tanaman kacang kedelai (Glycine max) 

pada sistem tanaman  tumpang sari tanaman legum (Arachis glabrata) 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang 

namun memberikan tidak nyata terhadap parameter jumlah polong, produksi 

polong dan produksi biomassa. 

2. Aplikasi beberapa  pupuk memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap  

parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang namun memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap parameter jumlah polong, produksi polong dan produksi 

biomassa tanaman kedelai dengan sistem tumpang sari 

3. Interaksi antara beberapa jarak tanam dan aplikasi pupuk berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua paremeter tanaman kedelai pada sistem tumpang sari. 

4. Pemberian pupuk organik cair GDM dengan jarak tanam 30 cm x 60 cm 

masih yang paling efektif dalam memberikan respon terhadap tanaman kacang 

kedelai (Glycine max) pada sistem tumpang sari tanaman legum (Arachis 

glabrata) 

Saran 

Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang beberapa jarak tanam 

dosis pemberian pupuk pada tanaman karena juga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Beberapa Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Kacang Kedelai (Glycine max) Dalam Sistem Tumpang Sari dengan 

Tanaman Legum (Arachis glabrata) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan jarak tanam dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang 

sedangkan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong, produksi polong per 

sampel dan produksi biomassa. Rataan pengamatan jumlah cabang pada umur 6 

minggu setelah tanam dimana jarak tanam yang terbaik adalah N3 (jarak tanam 30 

cm x 60 cm) yaitu 81.71 cm (tinggi tanaman), 3.82 (jumlah cabang) yang 

merupakan jarak tanam tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam merespon terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah cabang.  

Pertumbuhan tanaman diwujudkan oleh bertambahnya ukuran karena 

bertambahnya protoplasma yang disebabkan oleh bertambahnya ukuran sel 

tanaman (Dwijoseputro 1994). Dengan penerapan jarak tanam optimal, tanaman 

mampu meminimalkan efek persaingan unsur hara, cahaya dan air, sehingga dapat 

menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhannya. Tanaman dengan jarak tanam 

yang renggang mampu melakukan fotosintesis secara maksimal, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan optimal dan pembentukan buah juga optimal. Jarak 

tanam yang terlalu rapat berakibat adanya kompetisi atau persaingan mendapatkan 

unsur hara, cahaya atau sinar matahari dan air. 

Pangli (2014) menyatakan bahwa pada jarak tanam renggang, laju 

fotosintesis yang diterima tanaman merangsang pembentukan daun, cabang, 
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peningkatan bobot kering tanaman, nisbah akar tajuk dan diikuti oleh peningkatan 

hasil. Semakin renggang jarak tanam se-makin banyak energi matahari yang dapat 

ditangkap oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Djukri (2005) menyatakan 

bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap intensitas cahaya matahari. Menurut 

Widodo (2010), cabang pada tanaman kedelai mempunyai hubungan yang sangat 

erat dengan hasil yang diperoleh, karena posisi polong kedelai berada di cabang 

tanaman atau ketiak daun. Semakin banyak jumlah cabang maka potensi 

munculnya polong akan semakin banyak. 

Rataan pengamatan jumlah polong, produksi polong per sampel dan 

produksi biomasa menunjukkan pengaruh tidak nyata. Walaupun hasil yang 

diperoleh berpengaruh tidak nyata tetapi terdapat perlakuan yang terbaik. Dimana 

jarak tanam yang terbaik adalah  N3 (jarak tanam 30 cm x 60 cm) yaitu 26.01 

polong (jumlah polong), 7.20 polong (produksi polong per sampel) dan 44.52 g 

(produksi biomassa) yang merupakan jarak tanam tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya.  

Pada jarak tanam yang renggang, energi matahari yang diserap daun untuk 

proses metabolisme membentuk karbohidrat dan kemampuan akar menyerap 

unsur hara dari dalam tanah lebih leluasa. Jika energi matahari yang diterima tajuk 

kurang maka laju asimilasi netto menurun sehingga asimilasi yang dihasilkan 

berkurang. Hal ini juga menyebabkan produksi yang dihasilkan menurun (Pangli 

2014). 

Hanum (2013) menyatakan bahwa hasil fotosintesis yang dinyatakan 

dalam produksi polong lebih kecil, namun disalurkan lebih efisien ke dalam biji. 

Hal ini menyebabkan pada jarak tanam yang renggang intensitas cahaya matahari 
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dan proses fotosintesis tanaman lebih optimal, yang berimplikasi pada 

pertumbuhan biji lebih maksimal dan bobot biji lebih besar. Jarak tanam yang 

tepat akan meningkatkan bobot biji per tanaman sehingga meningkatkan hasil biji 

(Rasyid 2013). Kadar air benih merupakan berat air yang dikandung dan 

kemudian hilang karena pemanasan sesuai dengan aturan yang ditetapkan, yang 

dinyatakan dalam persen terhadap berat awal contoh benih (Purnobasuki 2011). 

Produksi polong kedelai yang ditanam pada jarak tanam berlainan tidak berbeda 

nyata hasilnya antarperlakuan. Kadar air mempengaruhi berat biji. Biji kedelai 

yang dipanen dari tiga perlakuan jarak tanam yang berbeda memiliki kondisi 

kekeringan yang sama. 

Salah satu faktor dalam pertumbuhan tanaman yang menentukan berat 

tanaman adalah produksi biomassa yang digunakan untuk membentuk bagian-

bagian tanaman atau sebagai cadangan makanan yang berasal dari fotosintesis. 

Dengan jarak tanam yang renggang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kandungan klorofil daun, maka semakin efektif pula penangkapan cahaya yang 

akan menghasilkan fotosintat. Fotosintat disimpan pada organ-organ penyimpan 

yang berkontribusi dalam menyumbang berat kering tanaman sebagai variabel 

pertumbuhan (Wijaya, 2013). N adalah penyusun klorofil, sehingga apabila 

klorofil meningkat maka fotosintesis juga akan meningkat. 
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Pengaruh Beberapa Pupuk Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang 

Kedelai (Glycine max) Dalam Sistem Tumpang Sari dengan Tanaman Legum 

(Arachis glabrata) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukkan 

bahwa beberapa pupuk dalam sistem tumpang sari dengan tanaman legum 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang 

sedangkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong, 

produksi polong per sampel dan produksi biomassa. Rataan pengamatan tinggi 

tanaman dan jumlah cabang pada umur 6 minggu setelah tanam dimana jarak 

tanam yang terbaik adalah R3 (pupuk organik cair GDM) yaitu 88.20 cm (tinggi 

tanaman), 4.33 cabang (jumlah cabang) yang merupakan pupuk terbaik 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

merespon terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang.  

Menurut Nurhayati (2009), pemberian pupuk organik cair dapat membantu 

proses metabolisme pada tanaman. Hal ini dikarenakan air yang terkandung dalam 

pupuk organik cair dapat membantu proses kelarutan unsur hara, sehingga 

transport hara dari akar ke seluruh bagian tanaman akan berlangsung dengan baik. 

Sebagian besar pupuk organik cair mengandung unsur zat pengatur tumbuh 

(hormon yang mengatur pertumbuhan), sehingga pemberian pupuk organik cair 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Menurut Apai dan Thongdeethae dalam 

Pangnakron et al. (2010), pupuk organik cair merupakan produk yang berasal dari 

biofermentasi dari sayur-sayuran, buah-buahan, dan kotoran ternak yang 

difermentasi dengan menggunakan gula dan mikroba. Pertambahan tinggi 

tanaman erat hubungannya dengan ketersediaan unsur hara makro seperti unsur 
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hara nitrogen. Unsur hara yang tersedia adalah hasil dari dekomposisi bahan 

organik yang terkandung pada tanah menjadi unsur hara. 

Hal ini disebabkan karena unsur N pada pupuk organik cair mempengaruhi 

pembentukan batang. Semakin besar dosis pemupukan N maka jumlah cabang 

produktif yang dihasilkan juga semakin banyak. Menurut Gardner et al. (1991), N 

merupakan bahan penting penyusunan asam amino, pembelahan sel, dan 

pembesaran sel. N dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap 

pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif. 

 

Secara umum, pemberian pupuk organik cair pada tanaman merupakan 

metode yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Falodun 

dan Osaigbovo (2010) dalam Khaim et al. (2013), menyatakan bahwa jumlah 

cabang per tanaman dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik dan 

anorganik.  

Rataan pengamatan jumlah polong, produksi polong per sampel dan 

produksi biomassa menunjukkan pengaruh tidak nyata. Walaupun hasil yang 

diperoleh berpengaruh tidak nyata tetapi terdapat pemberian pupuk yang terbaik. 

Dimana pupuk yang terbaik adalah R3 (pupuk organik cair GDM) yaitu 26.26 

polong (jumlah polong), 7.27 polong (produksi polong per sampel) dan 44.96 g 

(produksi biomassa) yang merupakan pemebrian pupuk terbaik dibandingkan 

perlakuan lainnya.  

Unsur hara merupakan syarat utama bagi pertumbuhan tanaman. 

Penambahan pupuk organik cair berguna untuk memenuhi kebutuhan unsur hara, 

baik makro maupun mikro bagi pertanaman kedelai. Perbedaan jumlah polong 
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disebabkan oleh perbedaan dalam menyerap unsur esensial yang ada pada 

kandungan pupuk organik cair yang akan mempengaruhi proses fisiologi dan 

kimiawi yang ada pada tanaman, sehingga hal ini tentu akan sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana kerjasama antara kandungan pupuk organic yang diberikan ke 

tanaman akan memberikan efek yang sangat besar terhadap proses perkembangan 

generatif pada tanaman (Gautam dan Pathak 2014). 

Pemupukan melalui daun menggunakan pupuk organic cair responnya 

terhadap pertumbuhan tanaman lebih efisien, merata, dan dapat menyediakan hara 

tambahan secara cepat apabila terjadi kekahatan unsur hara pada tanah dan dapat 

meningkatkan ketersediaan hara dan kapasitas tukar kation sehingga kandungan 

hara menjadi tersedia dalam tanah dan dapat diserap tanaman dengan optimal. 

Ketersediaan metabolisme yang disebabkan laju metabolisme karbohidrat yang 

baik akan menyebabkan tanaman memiliki kemampuan untuk membentuk bahan 

kering. Unsur hara yang diserap akar memberikan kontribusi pertambahan berat 

kering tanama kedelai (Hasibuan, 2006). 

 

Interaksi Antara Perlakuan Jarak Tanam dan Beberapa Pupuk terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine max) dalam Sistem 

Tumpang Sari dengan Tanaman Legum (Arachis glabrata) 

 

Hasil analisa data secara statistik menunjukkan bahwa interaksi antara 

beberapa jarak tanam dan pemberian pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter yang diamati. Hal ini disebabkan tidak terjadi interaksi yang 

nyata antara jarak tanam dan pupuk dalam sistem tumpang sari dengan tanaman 

legum tetapi secara hasil pengamatan parameter jelas terlihat adanya perbedaan 

dari kombinasi perlakuan.  Hal ini disebabkan oleh efek perlakuan antara jarak 
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tanam dan pupuk kurang mempengaruhi aktivitas fisiologis tanaman secara nyata. 

Bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dibandingkan dengan faktor lainnya 

maka faktor lain tersebut tertutup sehingga masing - masing faktor tersebut 

mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruhnya dan sifat kerjanya (Sutedjo 

dalam Chairani, 2005). 
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